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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kurikulum 

Selcara eltimologis, istilah kurikulum belrasal dari bahasa Latin yang belrarti 

belrlari celpat atau mellelwati suatu pelngalaman tanpa belrhelnti. Dalam kontelks 

pelndidikan, istilah ini juga dikaitkan delngan arelna atau lintasan yang harus 

ditelmpuh. Ada juga pelndapat yang melnyatakan bahwa kata telrselbut belrasal dari 

bahasa Yunani, yang belrarti ‘jarak yang harus dilalui’, melnggambarkan pelrjalanan 

pelmbellajaran yang sistelmatis.20  

Kurikulum adalah seljumlah mata pellajaran di selkolah atau mata kuliah di 

pelrguruan tinggi, yang harus ditelmpuh untuk melndapatkan ijazah. Kelmudian 

kurikulum juga dapat diartikan selbagai kelselluruhan pellajaran yang disusun olelh 

lelmbaga pelndidikan. Selcara modelrn kurikulum melrupakan belrbagai kelgiatan dan 

pelngalaman potelnsial (isi/matelri) yang tellah disusun selcara ilmiah, baik yang 

telrjadi di dalam maupun di luar selkolah atas tanggung jawab selkolah untuk 

melncapai tujuan pelndidikan. 

Jika disimpulkan, kurikulum melrupakan suatu sistelm yang disusun olelh 

lelmbaga pelndidikan yang belrisikan pellajaran belrbelntuk telori maupun moral untuk 

melncapai tujuan pelndidikan. Melnurut Sudirman pada zaman Yunani kuno istilah 

kurikulum digunakan pelrtama kali, telpatnya pada dunia olahraga yang belrasal dari 

kata curir dan curelrel, saat itu diartikan selbagai jarak yang harus ditelmpuh olelh 

 
20 Ma lhfud Junaledi, Filsa lfa lt pendidikaln Isla lm da lsa lr-dalsa lr mema lha lmi halkika lt pendidikaln 

da lla lm perspektif Isla lm (Ka lryal ALbaldi Ja lya l, 2015), h 3. 
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selorang pellari. Harfiahnya, dikeltahui istilah kurikulum pelrtama kali muncul di 

Skotlandia selkitar 1829, satu abad ke lmudian Amelrika Selrikat baru selcara relsmi 

melnggunakan istilah telrselbut. Dikelmukakan olelh Cartelr V Good pelngelrtian 

kurikulum dalam dunia pelndidikan selcara selmpit dan tradisional yaitu selkadar 

melmuat dan melmbatasi seljumlah mata pellajaran yang dibelrikan guru atau selkolah 

kelpada pelselrta didik guna melndapatkan ijazah atau selrtifikat.21 Melnurut UU 

Sisdiknas kurikulum adalah suatu susunan relncana dan pelngaturan melngelnai isi, 

tujuan, dan bahan pellajaran selrta cara yang digunakan selbagai peldoman 

pelnyellelnggaraan kelgiatan pelmbellajaran untuk melncapai tujuan akadelmik 

telrtelntu.22 

Kurikulum, melnurut Nana Sudjana, yaitu program pelndidikan yang 

dibelrikan kelpada siswa di bawah tanggung jawab selkolah untuk melncapai tujuan 

akadelmik. Olelh karelna itu, selbagai program pelndidikan bagi siswa, kurikulum 

harus melmiliki tujuan yang ingin dicapai, isi program yang harus dibelrikan, dan 

melnelrapkan program. Melnurut Muray Print kurikulum melliputi : Planneld lelarning 

elxpelrincels, Offelreld withim an elducational institution/program, Relprelselnteld as a 

documelnt, Includels e lxpelrielncels relsulting from implelmelnting that documelnt. Print 

mellihat suatu kurikulum selbagai pelngalaman bellajar yang direlncanakan, program 

 
21 ALhmald Zalinuri, “Konsep Dalsa lr Kurikulum Pendidikaln, (Pallemba lng: NoerFikri, 2018), h. 

10.  
22 Unda lng-Undalng Republik Indonesial, Sistem Pendidika ln Na lsiona ll, (Ja lka lrta l: Unda lng-

Unda lng  Republik Indonesia l No. 20, 2003), Palsa ll 1 ALyalt 19.,” dialkses 6 Juli 2025, 

https://www.regula lsip.id/book/1393/reald. 
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lelmbaga pelndidikan yang ditawarkan, diwakili selbagai  dokumeln selrta hasil dari 

implelmelntasi dokumeln telrselbut.23 

Seldangkan, melnurut Abdul Mujib kurikulum belrfungsi selbagai belrikut: a) 

selbagai alat untuk melncapai tujuan dan melngeljar cita-cita manusia belrdasarkan 

tujuan yang tellah diteltapkan, b) program harus dilaksanakan olelh subjelk dan objelk, 

c) selbagai sumbelr untuk pelrsiapan jelnjang pelndidikan belrikutnya dan melnyiapkan 

sumbelr daya untuk siswa yang tidak melmlanjutkan, d) selbagai acuan untuk melnilai 

kritelria keltelrcapaian prosels Pelndidikan atau selbagai Batasan kelgiatan yang 

dilaksanakan dalam satu selmelstelr.24 

Delwasa ini, sistelm pelndidikan nasional tellah me lnyadari pelntingnya pelran 

dan fungsi kurikulum. Hal ini diselbabkan olelh fakta bahwa kurikulum adalah alat 

pelnting untuk pellaksanaan program pelndidikan, baik formal maupun nonformal. 

Selhingga kurikulum mmelbelrikan gambaran yang jellas telntang sistelm pelndidikan. 

Delngan kata lain, kurikulum pada hakikatnya adalah sistelm pelndidikan itu selndiri. 

Kurikulum adalah saran pelnting untuk kelbelrhasilan Pelndidikan. Tujuan dan 

sasaran pelndidikan akan sulit dicapai jika tidak ada kurikulum yang telpat dan 

selsuai. Melnyelsuaikan delngan pelrkelmbangan dan kelmajuan zaman, kurikulum 

tellah belbelrapa kali diubah selrta dipelrbaiki selpanjang seljarah pelndidikan Indonelsia. 

Jellas bahwa tujuannya untuk melncapai mutu pelndidikan telrbaik.25 

 
23 Muhalmma ld ALrifin & Muhalmma ld Ja lmila l., Modul Kurikulum daln Pembela lja lra ln, (Medaln: 

UMSU Press, 2023), h. 5.  
24  Ghufraln Halsyim ALchmald, “Kedudukaln Kurikulum dalla lm Pendidikaln A Lgalma l Isla lm,” 

YALSIN 1, no. 2 (30 Desember 2021): 254. 
25 Elisa l Elisa l, “Pengertia ln, Pera lna ln, Da ln Fungsi Kurikulum,” Jurna ll Curere 1, no. 02 (25 

ALpril 2018). h. 2. 
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B. Kurikulum Merdeka 

Belrawal dari hasil pelnellitian Programmel for Intelrnational Studelnt 

Asselsmelnt (PISA) tahun 2019 pelnilaian pelselrta didik Indonelsia hanya melndapat 

pelringkat elnam telrbawah, dan untuk bidang litelrasi selrta matelmatika pelringkat kel-

74 dari 79 nelgara. Maka untuk melnanggapi hal telrselbut, Nadielm melmutuskan 

kurikulum delngan konselp yang lelbih baik dari selbellumnya delngan melmbelrikan 

nama kurikulum melrdelka.26 

Namun, pelnellitian Sumarsih melnunjukkan bahwa konselp kurikulum 

melrdelka melmiliki kelrangka pelngelmbangan pelmbellajaran yang belrkellanjutan. 

Kurikulum melrdelka melncakup pelmeltaan standar kompeltelnsi, melrdelka bellajar dan 

elvaluasi kompeltelnsi minimal. Hal telrselbut melmbelrikan pelndidik lelbih banyak 

ruang untuk melmbuat program pelmbellajaran dan elvaluasi yang selsuai delngan 

karaktelristik selrta kelbutuhan siswa. Profil pellajar Pancasila digunakan selbagai 

dasar kurikulum melrdelka untuk melngarahkan selluruh pelrubahan dan kelbijakan 

dalam sistelm Pelndidikan Indonelsia, telrmasuk pelmbellajaran dan aselsme ln.27 

Profil pellajar Pancasila melmiliki elnam kompeltelnsi yang kelmudian diselbut 

selbagai dimelnsi yang saling belrkaitan, yakni: 1) belriman, belrtakwa kelpada Tuhan 

Yang Maha ELsa dan belrakhlak mulia, 2) mandiri, 3) belrgotong-royong, 4) 

belrkelbinakaan global, 5) belrnalar kritis, dan 6) krelatif. Kelelnamnya diharapkan 

 
26 Siti Musta lghfiroh, “Konsep Merdekal Bela lja lr Perspektif ALliraln Progresivisme Jhon 

Dewey,”Edureligial: Jurna ll Pendidikaln ALgalma l Isla lm 4, no. 1 (27 Mei 2020): h. 6. 
27 Ineu Sumalrsih dkk., “ALnallisis Implementalsi Kurikulum Merdekal Di Sekola lh Penggeralk 

Sekola lh Da lsa lr,” Jurnall Ba lsicedu 6, no. 5 (2 Juli 2022): 8248–58. 
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saling melnguatkan dan belrsinelrgi agar mampu melwujudkan profil pellajar Pancasila 

selbagai jawaban atas tujuan pelndidikan nasional.28 

Salah satu sarana pelncapaian profil pellajar Pancasila dibuktikan delngan 

adanya projelk pelnguatan profil pellajar Pancasila (P5). Projelk ini melrupakan 

kelselmpatan yang dibelrikan kelpada siswa selbagai prosels pelnguatan karaktelr untuk 

‘’melngalami pelngeltahuan’’ selkaligus bellajar selcara langsung mellalui lingkungan 

selkitarnya. Diwujudkan delngan melmpellajari telma selrta isu pelnting selpelrti 

kelhidupan belrdelmokrasi, kelragaman budaya kelselhatan melntal, dan selbagainya 

yang belrtujuan agar siswa dapat mellakukan aksi nyata keltika melnjawab isu-isu 

telrselbut selsuai delngan tahap bellajarnya. Harapan lainnya yaitu agar siswa 

mellakukan kontribusi telrhadap lingkungan selkitarnya. 

Istilah melrdelka bellajar yang diceltuskan olelh Nadielm Anwar Makarim 

bukan tanpa makna. Melrdelka tidak belrarti selbelbas-belbasnya belrpartisipasi dalam 

kelgiatan pelndidikan tanpa pelngawasan akadelmik. Melrdelka bellajar artinya 

melmiliki kelbelbasan dan kelmandirian untuk melmilih meltodel telrbaik dalam 

pelmbellajaran. Mellalui telori melrdelka bellajar melmungkinkan selkolah maupun 

madrasah melnge lmbangkan pola orielntasi pelmbellajaran yang diselsuaikan delngan 

kelbutuhan masyarakat namun teltap belrlandaskan pada kurikulum nasional. 

Seltiap kurikulum yang ditelrapkan di Indonelsia melmiliki kellelbihan dan juga 

kelkurangan, jika dibandingkan delngan Kurikulum 2013, maka Kurikulum Melrdelka 

melmiliki kellelbihan, selpelrti: 1) Kurikulum lelbih seldelrhana, melskipun seldelrhana 

teltapi cukup melndalam. 2) Kurikulum melrdelka lelbih belrfokus pada pelngeltahuan 

 
28 E. Mulyalsa l, Implementalsi Kurikulum Merdekal. h. 19. 
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elselnsial dan pelngelmbangan siswa belrdasarkan tahapan dan proselsnya. 3) 

Pelmbellajaran lelbih belrmakna, tidak telrgelsa-gelsa dan telrasa lelbih telrasa 

melnyelnangkan. 4) Pada siswa SMA tidak ada lagi program pelminatan, siswa dapat 

melnelntukan mata pellajaran yang diminati selsuai bakat dan aspirasinya. 5) 

Keluntungan bagi guru ialah dapat melngatur pelngajaran belrdasarkan jelnjang 

capaian dan pelrkelmbangan siswa sellama kelgiatan pelmbellajaran.29 

Belrdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa kurikulum 

melrdelka jauh lelbih seldelrhana dibandingkan kurikulum selbellumnya, baik itu 

kurikulum 2004, 2006, 2013, dan kurikulum lainnya. Dalam praktik dan 

pelnelrapannya, kurikulum melrdelka lelbih melmbelbaskan siswa untuk krelatif dalam 

prosels bellajar. Siswa juga dibelri kelbelbasan untuk melngelmbangkan minat dan 

bakatnya selhingga prosels pelmbellajaran akan telrasa jauh lelbih melnyelnangkan. Pada 

kurikulum melrdelka guru juga dibelrikan kelbelbasan untuk melnelntukan bahan ajar 

yang diselsuaikan delngan minat dan bakat siswa. 

C. Motivasi Belajar 

Bellajar melrupakan prosels di mana selselorang tidak tahu melnjadi lelbih tahu 

atas belragam informasi yang mulanya tidak dikeltahui atau bellum melmiliki 

keljellasan.30 Keltika selselorang bellajar maka melmiliki banyak faktor pelndukung agar 

prosels pelmbellajaran belrjalan lancar, salah satu faktornya yaitu motivasi bellajar. 

 
29 ALhmald ALlmalrisi, “Kelebiha ln Da ln Kekuralngaln Kurikulum Merdekal Palda l Pembelalja lra ln 

Seja lra lh Da lla lm Perspektif Historis,” Mukaldimalh: Jurnall Pendidikaln, Seja lra lh, Da ln Ilmu-Ilmu Sosia ll 

7, no. 1 (2 Malret 2023): 111–17, https://doi.org/10.30743/mkd.v7i1.6291. 
30 Leny Lince, “Implementalsi Kurikulum Merdekal untuk Meningkaltka ln Motivalsi Bela lja lr 

pa ldal Sekola lh Menengalh Kejurualn Pusa lt Keunggula ln,” Prosiding Semina lr Na lsiona ll Fa lkulta ls 

Ta lrbiyalh da ln Ilmu Kegurualn IALIM Sinja li 1 (19 Mei 2022): 38–49, 

https://doi.org/10.47435/sentikja lr.v1i0.829. 
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Prosels keltika aktivitas yang diarahkan pada tujuan dihasut dan dipelrtahankan 

diselbut selbagai motivasi bellajar. 

Motivasi intrinsik melnurut ELggeln & Kauchak adalah motivasi untuk telrlibat 

dalam suatu kelgiatan kelpelntingannya selndiri, seldangkan motivasi elkstrinsik adalah 

motivasi untuk telrlibat dalam suatu kelgiatan selbagai cara untuk melncapai tujuan. 

Siswa yang melmiliki motivasi intrinsik akan bellajar karelna melrelka ingin 

melmahami matelri dan melnganggapnya belrharga, selmelntara siswa yang melmiliki 

motivasi elkstrinsik mungkin akan bellajar delngan telkun saat ujian saja karelna 

melrelka pelrcaya bahwa bellajar akan melmbuat melrelka melndapatkan nilai yang 

tinggi atau melndapatkan pujian dari guru.31 

Kelmudian ELggeln melnambahkan bahwa siswa selcara intrinsik telrmotivasi 

delngan aktivitas-aktivitas yang: (1) Me lnghadirkan tantangan. (2) Melmbelrikan 

kontrol kelpada siswa, selhingga melmbelri kelsan bahwa siswa melmiliki control dan 

dapat melmpelngaruhi pelmbellajaran melrelka. (3) Melnimbulkan rasa ingin tahu jika 

pelngalaman itu baru, melngeljutkan, atau tidak selsuai delngan gagasan siswa. (4) 

Mellibatkan fantasi yang melmbuat siswa pelrcaya. Jika dipelrhatikan, elmpat aktivitas 

ini sangat cocok delngan karaktelr siswa karelna usia melrelka yang masih relmaja 

selringkali melmbuat melrelka melmiliki rasa kelingintahuan yang tinggi dan melnyukai 

banyak hal yang belrsifat tantangan. Hal ini yang selharusnya dapat dimanfaatkan 

untuk melnumbuhkan motivasi bellajar pelse lrta didik. 

 
31 Subalru Utalma l Olpaldo, Yeni Heryalni, “Korela lsi a lntalra l motivalsi belalja lr dengaln 

kema lmpualn pemecalhaln ma lsa lla lh ma ltema ltik pesertal didik menggunalka ln model problem balsed 

lea lrning (PBL) | Heryalni | JP3M (Jurnall Penelitia ln Pendidika ln daln Pengalja lra ln Maltema ltika l),” 

dia lkses 8 Juli 2025. 
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Sellain jelnis motivasi intrinsik dan elkstrinsik belbelrapa pelnellitian juga 

mellihat  faktor lain yang melmpelngaruhi motivasi bellajar siswa. Israfani dalam 

pelnellitiannya melnelmukan ada tujuh faktor yang melmpelngaruhi motivasi siswa di 

antaranya: orang tua, guru, keladaan sosial elkonomi, telknologi dan meldia sosial, 

organisasi, jelnis kellamin dan aspelk psikis. Melnurut Sardiman motivasi bellajar 

melmiliki belbelrapa indikator, yaitu: 1) telkun dalam melnghadapi tugas, 2) ulelt 

melnghadapi kelsulitan (tidak mudah putus asa), 3) melnunjukkan minat telrhadap 

macam-macam masalah, 4) lelbih selnang belkelrja mandiri, 5) celpat bosan pada tugas 

rutin, 6) dapat melmpelrtahankan pelndapatnya, 7) tidak mellelpaskan hal yang 

diyakini itu, 8) selnang melncari dan melmelcahkan masalah soal-soal. 32 

Kelyakinan motivasional yang melnelntukan elkspelktasi kelsukselsan (tujuan, 

konselp diri, dan kelsulitan tugas) dan nilai tugas (ingatan afelktif) pada gilirannya 

dibelntuk olelh pelristiwa-pelristiwa kelhidupan, pelngaruh sosial (orang tua, telman 

selbaya, telkanan telman selbaya, nilai-nilai profelsional, dan lain-lain) dan 

lingkungan. Kelkuatan-kelkuatan pelmbelntuk ini diintelrpreltasikan mellalui pelrspelktif 

dan pelrselpsi pribadi siswa (yaitu prosels kognitif). Pelrselpsilah, dan bukannya 

kelnyataan, yang melngatur kelyakinan motivasi. 

Pelnting untuk dicatat bahwa motivasi, yang melrupakan konstruksi 

psikologis, juga melrupakan telknik pelngajaran yang dapat digunakan untuk 

melningkatkan pelmbellajaran di kellas. Karelna kualitas prelstasi akadelmik siswa telrus 

melningkat dari tahun kel tahun. Belrfluktuasi dari tahun kel tahun, kelbutuhan untuk 

 
32 AL.M Salrdimaln, “Interalksi da ln Motivalsi Bela lja lr Menga lja lr,” Ja lka lrta l Ra lja lgra lfindo Persa lda l, 

2014, https://www.ra lja lgra lfindo.co.id/produk/metodologi-penelitia ln-2/. 
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melngelmbangkan stratelgi untuk melmotivasi siswa untuk melningkatkan 

melningkatkan hasil bellajar melrelka sangat pelnting. Tanpa motivasi yang telpat dari 

para siswa, pelmbellajaran tidak akan telrjadi, dan jika pelmbellajaran tidak telrjadi, 

tujuan pelngelmbangan kurikulum mungkin tidak telrcapai. Olelh karelna itu, 

kontribusi litelratur ini telrutama dirancang untuk melmpelrkelnalkan para guru dan 

pelndidik delngan stratelgi untuk melmotivasi pelselrta didik untuk melmastikan bahwa 

tujuan kurikulum telrcapai. 

 


